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SUMMARY

FITRIA NUR WANTI. The Business Contribution of Mangrove Palm Leaves
Stick to Household Income in 3-4 Ulu Village, Seberang Ulu 1 District,
Palembang City. (Supervised by SRIATI and NURILLA ELYSA PUTRI).

This research aims to: (1) identifying the variety of the handicraft business
of mangrove palm leaves stick, such as the handicraft production process of
mangrove palm leaves stick in 3-4 Ulu Village, (2) analyzing the factors that
affect the handicraft business production of mangrove palm leaves stick in 3-4
Ulu Village, (3) calculating the costs amount that issued also the receipt and
income of the business activity of mangrove palm leaves stick in 3-4 Ulu Village,
and (4) calculating and finding out the contribution income amount from the
handicraft business of mangrove palm leaves stick that carried out on household
income in 3-4 Ulu Village.

This research was conducted in 3-4 Ulu Village, Seberang Ulu 1 District,
Palembang City. The selection of the research location was done intentionally
(purposive sampling). Collecting data in the field was carried out from April 2019
until done. Collected data are primary data and secondary data. The sampling
method that using on this research was the census method with 25 sample of
handicraft maker of mangrove palm leaves stick.

The produced handicraft was shaped of a hamper, winnowing tray, and
plate. The handicraft production process of mangrove palm leaves stick starting
from the separation or removal of leaves stick from mangrove palm leaves, then
drying and sorting process of mangrove palm leaves stick, and the next process
was weaving mangrove palm leaves stick becoming the hamper, winnowing tray,
and plate. After the products done, the next step was drying them.

The result of linear regression analysis showed the factors were tangible
affected to the handicraft production of mangrove palm leaves stick in 3-4 Ulu
Village, Seberang Ulu 1 District, Palembang City, which were the factors of
capital amount, the number of workers, the number of long sticks, and the number
of short sticks had thepositive value of regression coefficient. Another factor
which was age, did not tangible affected and had the negative value of regression
coefficient.

The average household income of the handicraft maker of mangrove palm
leaves stick in 3-4 Ulu Village, Seberang Ulu 1 District, Palembang City, was
Rp8.528.909,44/month with details of income source from the handicraft business
of mangrove palm leaves stick was Rp6.686.909,44/month and other activities
outside the handicraft of mangrove palm leaves stick was Rp1.572.000,00/month.

The contribution income from the handicraft business of mangrove palm
leaves stick was categorized very high (75% - 100%) with 81,00% of percentage
value based on the average income of the handicraft business mangrove palm
leaves stick and the average total income of the handicraft maker of mangrove
palm leaves stick family.
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RINGKASAN

FITRIA NUR WANTI. Kontribusi Usaha Kerajinan Tulang Daun Nipah
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang
Ulu 1 Kota Palembang. (Dibimbing oleh SRIATI dan NURILLA ELYSA
PUTRI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi keragaan dari
usaha kerajinan tulang daun nipah, seperti proses produksi kerajinan tulang daun
nipah di Kelurahan 3-4 Ulu, (2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi usaha kerajinan tulang daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu, (3) menghitung
besarnya biaya yang dikeluarkan serta penerimaan dan pendapatan dari kegiatan
usaha kerajinan tulang daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu, dan (4) menghitung dan
mengetahui besar kontribusi pendapatan dari usaha kerajinan tulang daun nipah
yang dilakukan terhadap pendapatan rumah tangga di Kelurahan 3-4 Ulu.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu
1 Kota Palembang. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive).
Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan mulai April 2019 sampai dengan
selesai. Data yang dikumpulkan merupakan data primer. Metode penarikan contoh
yang digunakan dalam penlitian ini adalah metode sensus dengan jumlah sampel
25 pengolah kerajinan tulang daun nipah.

Kerajinan yang diproduksi berbentuk keranjang, tampah, dan piring.
Proses produksi kerajinan tulang daun nipah dimulai dari pemisahan atau
pembersihan tulang daun dari daun nipahnya, lalu penjemuran dan penyortiran
tulang daun nipah, proses selanjutnya pengannyaman tulang daun nipah menjadi
keranjang, tampah, dan piring. Setelah produk jadi proses selanjutnya penjemuran
produk jadi.

Hasil analisis regresi linier menunjukkan faktor-faktor yang berpengaruh
nyata terhadap produksi kerajinan tulang daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu
Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang adalah faktor jumlah modal, jumlah
tenaga kerja, jumlah lidi panjang dan jumlah lidi pendek memiliki nilai koefisien
regrersi yang bernilai positif. Faktor produksi lain yaitu usia tidak berpengaruh
nyata dan memiliki nilai kofisien regresi bernilai negatif.

Rata-rata pendapatan rumah tangga pengolah kerajinan tulang daun nipah
di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang sebesar
Rp8.528.909,44/bulan dengan rincian sumber pendapatan dari usaha kerajinan
tulang daun nipah sebesar Rp6.686.909,44/bulan dan kegiatan diluar usaha
kerajinan tulang daun nipah sebesar Rp1.572.000,00/bulan.

Kontribusi pendapatan dari usaha kerajinan tulang daun ini dikategorikan
sangat tinggi (75% - 100%) dengan nilai persentase 81,00% berdasarkan rata-rata
pendapatan usaha kerajinan tulang daun nipah dan rata-rata total pendapatan
keluarga pengolah tulang daun nipah.

Kata kunci: tulang daun nipah, pendapatan rumah tangga, dan kontribusi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintah telah berupaya untuk membantu masyarakat dalam
memperbaiki taraf hidupnya yang selama ini dititik beratkan pada sektor
pertanian. Namun pertambahan penduduk yang cepat dan tidak semua masyarakat
memiliki lahan pertanian maka segala kebutuhan perlu ditunjang dari sektor lain.
Salah satunya usaha dalam bentuk industri kecil dan kerajinan rumah tangga
karena disamping memberikan kesempatan kerja juga dapat menambah
pendapatan rumah tangga bagi pelaku bisnis. Industri kecil termasuk didalamnya
kerajinan rumah tangga diharapkan dapat memperbesar sumbangan industri
terhadap produk nasional bruto, selain itu juga diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang bergerak dalam subsektor industri kecil dan
kerajinan.

Industri kecil dan Kkerajinan rumah tangga terdapat dilingkungan
masyarakat yang tersebar sampai pelosok pedesaan, dan industri tersebut
merupakan usaha rakyat yang pada umumnya merupakan pengusaha kerajinan
golongan ekonomi lemah. Kegiatan industri tersebut melibatkan banyak tenaga
kerja baik yang bergantung kepada pekerjaan industri kecil maupun yang hanya
menjadikan kerja sambilan (Sutrisna, 2014). Salah satu kekayaan alam Indonesia
yang dijadikan untuk kerajinan rumah tangga adalah bagian dari tumbuhan nipah
yaitu tulang daun nipah atau yang biasa disebut dengan lidi, digunakan sebagai
bahan baku kerajinan rumah tangga seperti keranjang, tampah dan piring.

Nipah adalah sejenis palem yang tumbuh di lingkungan hutan bakau atau
daerah pasang surut air laut. Nipah umumnya tumbuh dibelakang formasi hutan
mangrove di sepanjang sungai menuju muara, di tempat tersebut banyak endapan
tanah yang berasal dari hulu sungai sehingga habitat nipah menjadi subur dan
berlumpur dalam, dengan keadaan yang relatif baik dibandingkan dengan di hulu
sungai (Subiandono, dkk, 2011). Luas pertanaman nipah di Indonesia

diperkirakan 700.000 ha, merupakan nipah yang terluas dibandingkan dengan
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Papua Nugini yang luasnya 500.000 ha dan Filipina 8.000 ha (Tamunaidu et al.,
2013). Nipah satu-satunya jenis palmae dalam hutan mangrove yang memiliki
manfaat ekonomi tinggi bagi masyarakat dibandingkan dengan jenis yang lain
dalam hutan mangrove, karena mulai dari batang, daun, buah, nira, sampai tulang
daunnya bisa dimanfaatkan.

Hutan nipah terdapat dalam hamparan yang relatif luas di sepanjang pantai
belumpur atau berpasir di pantai Timur Sumatera (Sumatera Utara, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, dan Lampung), Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Sulawesi Tenggara, Maluku dan pantai
Selatan Irian Jaya. Dalam kelompok yang kecil, hutan nipah tersebar di pulau
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan dan Pulau Jawa
(Amin, 2016).

Jumlah rata-rata pohon nipah per ha adalah 1.972 dengan rata-rata jumlah
pohon yang berbuah adalah 674 pohon/ha, dimana satu hektar pohon nipah
berpotensi menghasilkan daging buah nipah 2,25 ton/ha (Heriyanto, dkk, 2011).
Nipah juga memiliki fungsi melindungi tebing sungai dari erosi air laut (abrasi),
menjadi wilayah penyangga terhadap rembesan air laut (intrusi) dan berfungsi
dalam menyaring air laut menjadi air daratan yang tawar sehingga dapat pula
menjadi penyangga kehidupan di daratannya, mengolah bahan limbah, penghasil
oksigen dan penyerap karbondioksida sumber plasma nutfah (Muthmainnah dan
Irma, 2016). Nipah mendominasi konfigurasi tumbuhan mangrove disepanjang
pantai utara pulau Sumatera, terutama di Sumatera Selatan. Sungsang, Sumatera
Selatan, merupakan salah satu habitat dan ekosistem nipah yang penting (Hidayat,
2015).

Di Banyuasin nipah termasuk ke dalam kawasan Hutan Lindung (HL).
Berdasarkan hasil penafsiran citra SPOT 6 Tahun 2014 luas penutupan lahan
nipah di Banyuasin + 24.154,97 ha (Setiawan, 2015). Nipah telah digunakan
secara tradisional oleh manusia untuk berbagai macam tujuan. Selama ini, nipah
digunakan untuk bangunan rumah, untuk obat-obatan, bahkan tunas nipah muda
dapat dimakan. Di Asia Selatan dan Asia Tenggara terdapat tradisi menggunakan
getah nipah yang diperoleh dengan menyadap batang perbungaan sebagai sumber

dari sirup, gula amorf, alkohol atau cuka. Nipah umumnya tumbuh subur pada
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sedimen yang diendapkan oleh proses akresi laut, menciptakan tanah liat, dengan
air payau yang mendorong proses sistem anaerobik. Batang horizontal dari nipah
dapat menguatkan tepi sungai dari erosi tanah dan daunnya dengan cepat akan
muncul apabila rusak (Kelola Sendang, 2017).

Penduduk Kelurahan 3-4 Ulu memanfaatkan tulang daun nipah sebagai
sumber pendapatan utama rumah tangga mereka. Kegiatan perekonomian
Kelurahan 3-4 Ulu selama ini sebagian besar ditunjang oleh usaha kerajinan
tulang daun nipah yang dianyam menjadi keranjang, tampah dan piring.
Keranjang dari tulang daun nipah digunakan bagi para industri tahu untuk wadah
sedangkan tampah banyak kita jumpai dan dipakai sebagai tempat untuk
menjemur kerupuk kemplang khas Palembang dan piring banyak digunakan di
rumah makan. Karena usaha ini membutuhkan ketelitian dan kerapian dalam
menganyam maka pekerjaan ini banyak dilakukan oleh perempuan.

Kegiatan usaha anyaman tulang daun tanaman nipah ini dapat dijumpai
hampir diseluruh rumah penduduk Kelurahan 3-4 Ulu, oleh karena itu Kelurahan
3-4 Ulu mendapat julukan sebagai Kampung Nipah. Kelurahan ini sendiri terletak
di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Karena di kota Palembang tidak
ada tanaman nipah, maka bahan baku untuk membuat anyaman keranjang dan
tampah ini didatangkan dari Sungsang, Kabupaten Banyuasin dan Riau.

Usaha kerajinan tulang daun nipah ini merupakan salah satu sumber
pendapatan rumah tangga sebagian besar penduduk disamping kegiatan lainnya
dan usaha ini cukup dominan. Berdasarkan informasi dari masyarakat yang
bekerja sebagai penganyam sekaligus penjual keranjang, tampah dan piring tulang
daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu diketahui bahwa sebagian besar masyarakat
menjadikan usaha anyaman tulang daun nipah sebagai pekerjaan pokok mereka
namun ada pula yang menjadikannya pekerjaan sampingan.

Harga bahan baku salah satu indikator yang mempengaruhi pendapatan
pengrajin. Harga yang mahal akan membuat pengrajin lebih sedikit untuk
membeli bahan baku yang berimbas pada hasil produksi yang sedikit. Informasi
dari penduduk bahwa harga bahan baku sebelumnya Rp3.000,00/ikat menjadi
Rp3.500,00/ikat yang beratnya bisa mencapai 2 kg (belum dibersihkan dari daun
nipah) dan pengrajin biasanya sekali membeli bahan baku 500-1000 ikat.
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Belum lagi pengrajin mengupah jasa kapal dan jasa angkut serta jasa
membersihkan bahan baku dari daun nipah. Faktor alam vyaitu cuaca juga
mempengaruhi banyaknya produksi, jika cuaca panas maka tulang daun yang
dijemur akan cepat kering dan sebaliknya jika cuaca sering mendung maka
produksi terhambat. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk sarana produksi juga
mempengaruhi pendapatan pengrajin. Proses produksi pembuatan anyaman tulang
daun nipah masih tradisional. Pemasaran hasil kerajinan terkadang menunggu
pesanan, ada pula yang secara langsung dijual di pasar Induk Jakabaring, dan ada
pengecer yang datang membeli dan memasarkan ke luar kota Palembang.

Penerimaan yang diperoleh akan berdampak terhadap kelangsungan hidup
masyarakat. Semakin besar penerimaan yang diperoleh dapat mempengaruhi
kesejahteraan rumah tangga. Pada dasarnya akses kebutuhan rumah tangga
terhadap pengeluaran bahan pangan dan bahan non makanan yang dibutuhkan
sangat tergantung dari daya beli, tingkat pendapatan, harga pangan, proses
distribusi, kelembagaan tingkat lokal, dan kondisi sosial lainnya (Gusti, 2013).

Penduduk menganggap bahwa terbatasnya lapangan pekerjaan membuat
semakin sulit untuk mendapatkan pekerjaan selain itu usaha ini sudah turun-
temurun dijalankan dan memberikan banyak sumbangan terhadap pendapatan
rumah tangga dan kebutuhan penduduk sehingga lebih mudah untuk dikerjakan.
Mereka berharap usaha anyaman tulang daun nipah ini dapat berkembang dan
meningkat serta harapan untuk adanya perhatian khusus dari pemerintah daerah
untuk membantu mengembangkan usaha, agar masyarakat mampu mencukupi
kebutuhan keluarga dengan meningkatnya pendapatan rumah tangga dari usaha
anyaman tulang daun nipah. Dengan adanya pendapatan yang semakin meningkat
baik terhadap individu, daerah atau negara, hal ini berarti tingkat kesejahteraan
dapat meningkat pula. Namun, di lain pihak pendapatan yang dimiliki seseorang
belum tentu dapat meningkatan taraf hidupnya disebabkan pendapatan yang
diperoleh tidak seimbang dengan pengeluaran (Zulkifli, 2014).

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk meneliti tentang

kontribusi usaha kerajinan tulang daun nipah terhadap pendapatan rumah tangga
di Kelurahan 3-4 Ulu.
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1.2. Rumusan Masalah
Usaha kerajinan keranjang, tampah dan piring ini menjadi andalan untuk
sumber pendapatan utama penduduk Kelurahan 3-4 Ulu. Usaha anyaman tulang
daun nipah ini tidak terlepas dari tantangan dan hambatan baik dari segi
permodalan, bahan baku, iklim, serta dari segi distribusi pemasaran produk yang
dihasilkan menimbulkan persaingan antara penjual anyaman tulang daun nipah.
Sementara itu, pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi tingkat pemenuhan
kebutuhan rumah tangga.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di latar belakang, ada beberapa
permasalahan untuk diteliti, yaitu:
1. Bagaimana keragaan usaha kerajinan tulang daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu
Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha kerajinan
anyaman tulang daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu?
3. Berapa besar biaya produksi, pendapatan usaha kerajinan tulang daun nipah
beserta kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga di Kelurahan 3-4
Ulu?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini antara lain:

1.  Mengidentifikasi keragaan dari usaha kerajinan tulang daun nipah, seperti
proses produksi kerajinan tulang daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha kerajinan
tulang daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu.

3. Menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan, penerimaan dan pendapatan
serta kontribusi kegiatan usaha kerajinan tulang daun nipah terhadap
pendapatan rumah tangga di Kelurahan 3-4 Ulu.

Kegunaan dari penelitian yang diharapkan dalam usaha kerajinan tulang

daun nipah di Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang:
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1. Kepada para pelaku usaha atau pengrajin tulang daun nipah diharapkan dapat
memberikan informasi sehingga mengetahui besar pendapatan serta
kontribusinya dan kapasitas dalam berproduksi.

2. Kepada peneliti diharapan dapat menambah wawasan pengetahuan dan
pengalaman yang akan diteliti yaitu usaha kerajinan tulang daun nipah di
Kelurahan 3-4 Ulu.

3. Diharapkan juga penelitian ini dapat berguna sebagai bahan tambahan pustaka

dan referensi bagi peneliti lain di penelitian selanjutnya di masa mendatang.
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